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ABSTRAK

Ulya, Naila Rif’atul. 2022. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis pada
Materi Himpunan Ditinjau dari Minat Belajar Peserta Didik Kelas VII
SMP Islam Al Maarif 01 Singosari. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam
Malang. Pembimbing I: Prof. Dr. Drs. Surahmat, M.Si; Pembimbing 11:
Sikky EI Walida, M.Pd

Kata-kata Kunci: Kemampuan Penalaran Matematis, Himpunan, Minat Belajar

Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang dibutuhkan
oleh peserta didik dalam memahami materi matematika dan menyelesaikan
permasalahan matematika. Penalaran matematis mempunyai peranan penting bagi
peserta didik, dimana jika penalaran matematis baik maka peserta didik akan
mudah dalam memahami materi matematika. Salah satu faktor yang memengaruhi
tercapainya kemampuan penalaran matematis peserta didik adalah minat belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran
matematis pada materi Himpunan ditinjau dari minat belajar peserta didik kelas
VIl SMP Islam Al Maarif 01 Singosari dan mendeskripsikan tingkat kemampuan
penalaran matematis pada materi Himpunan ditinjau dari minat belajar peserta
didik kelas VII SMP Islam Al Maarif 01 Singosari. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas V11 di SMP
Islam Al Maarif 01 Singosari dengan jumlah peserta didik 25 orang. Prosedur
pengumpulan data yang dilakukan yaitu pemberian tes, angket, dan wawancara.
Angket minat belajar diberikan kepada 25 peserta didik. Dari masing-masing
tingkat minat belajar dipilih dua peserta didik yang dijadikan subjek penelitian
dengan kategori minat belajar tingkat tinggi, sedang, dan rendah yang akan diberi
soal kemampuan penalaran matematis dan selanjutnya diwawancarai untuk
memperoleh informasi yang lebih mendalam.

Validasi data penelitian ini menggunakan triangulasi teknik untuk menguji
keabsahan data dengan membandingkan hasil tes kemampuan penalaran
matematis dan hasil wawancara. Setelah data yang diperoleh valid, maka
dilakukan analisis data untuk memperoleh kesimpulan kemampuan penalaran
ditinjau dari minat belajar peserta didik berdasarkan kategori tingkat tinggi,
sedang, dan rendah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis
pada materi Himpunan ditinjau dari minat belajar adalah sebagai berikut. (a)
Peserta didik dengan minat belajar kategori tinggi mampu menyajikan pernyataan
matematika melalui tulisan atau gambar, mampu mengajukan dugaan, belum
mampu memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, mampu memeriksa
kesahihan suatu argumen, dan mampu menarik kesimpulan dari pernyataan. (b)
Peserta didik dengan minat belajar kategori sedang mampu menyajikan
pernyataan matematika melalui tulisan atau gambar, belum mampu mengajukan
dugaan, belum mampu memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, belum
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mampu memeriksa kesahihan suatu argumen, dan belum mampu menarik
kesimpulan dari pernyataan. (c) Peserta didik dengan minat belajar kategori
rendah belum mampu menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan atau
gambar, belum mampu mengajukan dugaan, belum mampu memberikan alasan
terhadap kebenaran solusi, belum mampu memeriksa kesahihan suatu argumen,
dan belum mampu menarik kesimpulan dari pernyataan. Sedangkan hasil tingkat
kemampuan penalaran matematis pada materi Himpunan ditinjau dari minat
belajar peserta didik adalah sebagai berikut. 1) Peserta didik yang memiliki minat
belajar tingkat tinggi mempunyai kemampuan penalaran matematis rendah dan
tinggi. 2) Peserta didik yang memiliki minat belajar tingkat sedang mempunyai
kemampuan penalaran matematis rendah dan sedang. 3) Peserta didik yang
memiliki minat belajar tingkat rendah mempunyai kemampuan penalaran
matematis kategori rendah.
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ABSTRACT

Ulya, Naila Rif’atul. 2022. Analysis of Mathematical Reasoning Ability in Set
Materials Judging from the Learning Interests of Class VII Students of
SMP Islam Al Maarif 01 Singosari. Skripsi, Mathematics Education Study
Program Faculty of Teacher Training and Education, Islamic University of
Malang. Advisor I: Prof. Dr. Drs. Surahmat, M.Si; Advisor 11: Sikky El
Walida, M.Pd

Keywords: Mathematical Reasoning Ability, Set, Learning Interest

Mathematical reasoning ability is the ability needed by students in
understanding mathematical material and solving mathematical problems.
Mathematical reasoning has an important role for students, where if mathematical
reasoning is good then students will be easy to understand mathematical material.
One of the factors that influence the achievement of students' mathematical
reasoning abilities is interest in learning.

This study aims to describe the mathematical reasoning ability of the set
material in terms of the learning interests of seventh grade students of SMP Islam
Al Maarif 01 and to describe the level of mathematical reasoning ability of the
Association material in terms of the learning interest of seventh grade students of
SMP Islam Al Maarif 01 Singosari. The approach used in this research is
qualitative. The type of research used is descriptive. The source of data in this
study were students of class VII at SMP Islam Al Maarif 01 Singosari with a total
of 25 students. Data collection procedures carried out are giving tests,
questionnaires, and interviews. A learning interest questionnaire was given to 25
students. From each level of interest in learning, two students were selected as
research subjects with categories of high, medium, and low interest in learning
who would be given questions about their mathematical reasoning abilities and
then interviewed to obtain more in-depth information.

Validation of the research data using triangulation techniques to test the
validity of the data by comparing the results of the mathematical reasoning ability
test and the results of interviews. After the data obtained are valid, then data
analysis is carried out to obtain conclusions about the reasoning ability in terms of
students' learning interests based on high, medium, and low level categories.

The results of this study indicate that the mathematical reasoning ability of
the set material in terms of interest in learning is as follows. (a) Students with high
interest in learning are able to present mathematical statements through writing or
pictures, able to propose conjectures, have not been able to give reasons for the
correctness of solutions, are able to check the validity of an argument, and are
able to draw conclusions from statements. (b) Students with moderate interest in
learning are able to present mathematical statements through writing or pictures,
have not been able to make conjectures, have not been able to give reasons for the
correctness of solutions, have not been able to check the validity of an argument,
and have not been able to draw conclusions from statements. (c) Students with
low interest in learning have not been able to present mathematical statements

viii



through writing or pictures, have not been able to make conjectures, have not been
able to give reasons for the correctness of solutions, have not been able to check
the validity of an argument, and have not been able to draw conclusions from
statements. While the results of the level of mathematical reasoning ability on the
set material in terms of students' learning interests are as follows. 1) Students who
have a high level of interest in learning have low and high mathematical reasoning
abilities. 2) Students who have a moderate level of interest in learning have low
and moderate mathematical reasoning abilities. 3) Students who have a low level
of interest in learning have low category mathematical reasoning abilities.

REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©




=T4]

o=

-1

s O

o -

s 0 BAB |

[}

= Q
%-1 PENDAHULUAN
24

University o

1.1 Konteks Penelitian

Pendidikan sangat penting bagi seseorang dalam kehidupan maupun dalam
memacu peningkatan kualitas kehidupan masyarakat. Pendidikan tidak dapat
dipisahkan dari proses kehidupan, baik berkaitan dengan kehidupan seseorang,
kehidupan keluarga, masyarakat maupun kehidupan suatu bangsa dan negara.
Melalui kegiatan pendidikan yang ditekuni, guru diharapkan mampu merubah
kemampuan peserta didik dari kemampuan yang bersifat potensial menjadi
kemampuan nyata yang diperlukan dalam meningkatkan taraf hidup (Rahmat,
2013:09). Dengan demikian, untuk memajukan pendidikan di Indonesia maka
guru harus bisa kreatif dan inovatif dalam merancang pembelajaran yang unik,
bervariasi, berbasis internet, serta sesuai dengan kurikulum yang diterapkan dan
sudah teruji dalam suatu pembelajaran. Hal tersebut juga berlaku untuk
pembelajaran matematika.

Matematika merupakan suatu ilmu yang ada di setiap aspek kehidupan.
Dalam kehidupan nyata, matematika digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi sehari-hari. Menurut Novitasari dan Leonard
(2017:760), matematika juga merupakan sumber berbagai ilmu pengetahuan. Oleh

karena itu, matematika sangatlah penting diajarkan sejak dini. Undang-undang
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No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa tujuan pendidikan yaitu untuk
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mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, kreatif, berilmu,

mandiri, cakap dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

University o

jawab. Sehingga tujuan pendidikan tersebut mengembangkan kemampuan peserta
didik merupakan bagian yang sangat penting dalam pendidikan.

National Council of Teacher Mathematics menyatakan bahwa pemecahan
masalah (problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof),
komunikasi (communications), koneksi (connection), dan representasi
(representations) merupakan standar proses dalam pelajaran matematika sekolah
(NCTM, 2000). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
penalaran sangat penting dimiliki oleh peserta didik. Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi
Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa salah satu kemampuan yang
mendukung prestasi belajar peserta didik adalah kemampuan penalaran.

Kemampuan penalaran matematis peserta didik di Indonesia masih terbilang
cukup rendah. Hal ini dapat dilihat pada hasil capaian rata-rata peserta Indonesia
pada TIMSS 2011 adalah 386, yang berarti kemampuan penalaran matematis
peserta didik di Indonesia berada pada level rendah. Capaian rata-rata peserta
Indonesia pada TIMSS 2011 mengalami penurunan dari capaian rata-rata pada

TIMSS 2007 yaitu 397 (Rosnawati, 2013:02). Rata-rata persentase paling rendah
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yang dicapai oleh peserta didik Indonesia adalah pada domain kognitif pada level
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penalaran (reasoning) yaitu 17%.
Menurut Linuhung (2016:53), kemampuan penalaran matematis merupakan

kemampuan yang harus dikuasai peserta didik SMP/MTs dalam membuat

University o

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika. Kemampuan penalaran dalam pembelajaran matematika perlu
dikembangkan, karena dapat membantu peserta didik meningkatkan kemampuan
dalam matematika, yaitu dari yang hanya sekedar mengingat menuju ke
memahami matematika. Kenyataannya hal tersebut belum sesuai dengan yang
diharapkan. Pada umumnya guru masih mengajarkan konsep matematika secara
searah dan berpusat pada guru, sehingga peserta didik merasa malas untuk
mempelajari matematika karena peserta didik menganggap bahwa pembelajaran
matematika adalah pelajaran yang membosankan. Dengan demikian, kemampuan
penalaran matematis peserta didik tidak terasah dengan baik melalui pembelajaran
yang terpusat pada gurul.

Tercapainya kemampuan penalaran matematis dalam pembelajaran peserta
didik memerlukan perilaku yang memadai, salah satunya minat belajar. Menurut
Prihatini (2017:173), minat belajar adalah kecenderungan individu untuk memiliki
rasa senang tanpa ada paksaan sehingga dapat menyebabkan perubahan
pengetahuan, keterampilan, dan tingkah laku. Minat belajar juga menjadi faktor
penting yang mempengaruhi penalaran matematis peserta didik. Rendahnya

kemampuan penalaran matematis peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor di
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antaranya anggapan bahwa matematika merupakan salah satu pelajaran yang sulit
oleh peserta didik sehingga kurangnya minat belajar peserta didik terhadap
pembelajaran matematika.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas VII
SMP Islam Al Maarif 01 Singosari diperoleh informasi bahwa kemampuan
penalaran matematis peserta didik masih tergolong rendah pada materi himpunan.
Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian peserta didik pada materi
FPB dan KPK sebagian besar berada di atas nilai KKM, sedangkan pada materi
himpunan sebagian besar masih berada di bawah nilai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75.

Ketika peserta didik dihadapkan dengan soal cerita, peserta didik merasa
kesulitan untuk menyelesaikannya. Sebagian besar peserta didik masih belum bisa
memahami maksud dari soal cerita dan menarik kesimpulan dari suatu
permasalahan. Selain itu, peserta didik cenderung tidak menyukai pelajaran
matematika dikarenakan peserta didik menganggap bahwa matematika adalah
pelajaran yang sulit sehingga minat belajar peserta didik masih kurang.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, akan dilakukan penelitian dengan
judul “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis pada Materi Himpunan
Ditinjau dari Minat Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP Islam Al Maarif 01

Singosari”.



f Islam Malang

REPOSITORY

University o

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©

1.2 Fokus Penelitian
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak menyimpang, maka penelitian
difokuskan pada analisis kemampuan penalaran matematis pada materi Himpunan
ditinjau dari minat belajar peserta didik kelas VII SMP Islam Al Maarif 01
Singosari.
Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut.
1. Bagaimana kemampuan penalaran matematis pada materi Himpunan ditinjau
dari minat belajar peserta didik kelas VII SMP Islam Al Maarif 01 Singosari?
2. Bagaimana tingkat kemampuan penalaran matematis pada materi Himpunan
ditinjau dari minat belajar peserta didik kelas VII SMP Islam Al Maarif 01

Singosari?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian dan rumusan masalah pada penelitian ini, maka

peneliti menetapkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis pada materi
himpunan ditinjau dari minat belajar peserta didik kelas VII SMP Islam Al
Maarif 01 Singosari.

2. Untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan penalaran matematis pada materi
himpunan ditinjau dari minat belajar peserta didik kelas VII SMP Islam Al

Maarif 01 Singosari



1.4 Manfaat Penelitian
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Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis. Manfaat teoritis

dan praktis pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

University o

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi tentang kemampuan
penalaran matematis pada materi himpunan ditinjau dari minat belajar peserta
didik dan tingkat kemampuan penalaran matematis pada materi himpunan
ditinjau dari minat belajar peserta.

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka
perbaikan dan pengembangan proses pembelajaran di sekolah guna
meningkatkan kemampuan penalaran matematis ditinjau dari minat belajar
peserta didik.

b. Bagi guru, dapat memberikan informasi kepada guru tentang analisis
kemampuan penalaran matematis pada materi himpunan ditinjau dari
minat belajar peserta didik.

c. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis
peserta didik dalam pembelajaran matematika.

d. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan dapat

memajukan dunia pendidikan khususnya pembelajaran matematika.
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1.5 Penegasan Istilah
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Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu penegasan
beberapa kata kunci yang pengertian dan pembatasannya perlu dijelaskan.

1. Analisis

University o

Analisis adalah proses penyelidikan terhadap suatu masalah yang sedang
terjadi untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.
2. Kemampuan Penalaran matematis
Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan peserta didik untuk
merumuskan kesimpulan atau pernyataan baru berdasarkan pada beberapa
pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan sebelumnya.
Indikator kemampuan penalaran matematis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
a. Menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan, atau gambar
b. Mengajukan dugaan
c. Memberikan alasan terhadap kebenaran solusi
d. Memeriksa kesahihan suatu argumen
e. Menarik kesimpulan dari pernyataan
3. Minat Belajar
Minat belajar merupakan kecenderungan individu memiliki rasa senang tanpa
ada paksaan untuk meningkatkan kebiasaan belajar.
Indikator minat belajar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Perasaan senang.
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b. Perhatian yang besar.

c. Ketertarikan.

REPOSITORY

d. Keterlibatan peserta didik.

University of Islam Malang

4. Materi Himpunan

Himpunan adalah kumpulan obyek-obyek yang didefinisikan dengan baik.
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1.6 Hasil Penelitian Terdahulu

Berdasarkan judul penelitian yang akan dilakukan, maka ada dua penelitian yang relevan yang disajikan pada Tabel 1.1
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berikut.

Tabel. 1.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti dan
Tahun

Suci Hidayati
(2020)

Fungky Marian
(2021)

Naila Rif’atul Ulya
(2021)

Judul Penelitian

“Analisis Kemampuan Penalaran
Matematis Ditinjau dari Kemandirian
Belajar dan Minat Belajar pada Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 2 Banyubiru
Tahun Pelajaran 2019/2020”

“Analisis Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa pada Materi
Himpunan”

“Analisis Kemampuan Penalaran
Matematis pada Materi himpunan
Ditinjau dari Minat Belajar Peserta
Didik Kelas VII SMP Islam Al Maarif
01 Singosari”

Kemampuan yang

Kemampuan Penalaran Matematis,
Kemandirian Belajar dan Minat

Kemampuan Penalaran Matematis

Kemampuan Penalaran Matematis dan
Minat Belajar Peserta Didik

diukur Belajar
Materi dan Materi yang disampaikan adalah Materi yang disampaikan adalah Materi yang disampaikan adalah himpunan
Responden SPLDV dengan penelitian dilakukan | Himpunan dengan penelitian dengan penelitian dilakukan pada jenjang
pon pada jenjang SMP/MTs kelas VIII dilakukan pada jenjang SMP/MTs SMP/MTs kelas VII
Penelitian kelas VI
Metode yang Menggunakan metode penelitian Menggunakan metode penelitian Menggunakan metode penelitian deskriptif
digunakan deskriptif kualitatif deskriptif kualitatif kualitatif

Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan untuk
mengetahui kemampuan penalaran
matematis ditinjau dari kemandirian
belajar dan minat belajar matematika
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Banyubiru Tahun Pelajaran
2019/2020 dan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan penalaran matematis

Mengukur seberapa tinggi
penalaran matematika siswa kelas
VIl SMP Negeri 2 Berbah.

Penelitian dilakukan untuk
mendeskripsikan kemampuan penalaran
matematis pada materi himpunan ditinjau
dari minat belajar peserta didik kelas V1l
SMP Islam Al Maarif 01 Singosari, dan
untuk mendeskripsikan tingkat
kemampuan penalaran matematis pada
materi himpunan ditinjau dari minat
belajar peserta didik kelas VIl SMP Islam
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Lanjutan Tabel 1.1

10

kemampuan penalaran matematis
ditinjau dari kemandirian belajar dan
minat belajar matematika pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Banyubiru
Tahun Pelajaran 2019/2020

Al Maarif 01 Singosari

Hasil Penelitian

Dapat disimpulkan bahwa
kemandirian belajar dan minat belajar
siswa kelas V111 SMP Negeri 2
Banyubiru Kabupaten Semarang
terbagi menjadi tiga, yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. siswa dengan
tingkat kemandirian belajar dan minat
belajar yang tinggi menunjukkan
bahwa peserta didik sudah mampu
memenuhi ke empat indikator
penalaran matematis, siswa dengan
tingkat kemandirian belajar dan minat
belajar sedang menunjukkan bahwa
peserta didik sudah mampu
memenuhi indikator penalaran
matematis tetapi ada satu indikator yg
tidak terpenuh, dan siswa dengan
tingkat kemandirian belajar dan minat
belajar rendah tidak mampu
memenuhi indikator penalaran
matematis.

Dapat disimpulkan bahwa masih
banyak siswa yang belum mampu
untuk melakukan penalaran
matematika dengan baik, siswa
masih belum bisa memberikan
alasan mengapa jawaban yang
diberikan tersebut adalah masuk
akal dan juga menggambarkan
sebuah kesimpulan dari informasi
serta data yang mendukung.
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian terkait
kemampuan penalaran matematis pada materi Himpunan yang ditinjau dari minat
belajar peserta didik SMP kelas V1I, dapat diperoleh simpulan sebagai berikut.

1. Deskripsi kemampuan penalaran matematis pada materi himpunan ditinjau
dari minat belajar peserta didik adalah sebagai berikut.

a. Peserta didik dengan kategori minat belajar tinggi mampu menyajikan
pernyataan matematika melalui tulisan atau gambar, mampu mengajukan
dugaan, mampu memeriksa kesahihan suatu argumen, mampu menarik
kesimpulan dari pernyataan, dan belum mampu memberikan alasan
terhadap kebenaran solusi.

b. Peserta didik dengan kategori minat belajar sedang mampu menyajikan
pernyataan matematika melalui tulisan atau gambar, belum mampu
mengajukan dugaan, belum mampu memberikan alasan terhadap
kebenaran solusi, belum mampu memeriksa kesahihan suatu argumen,
dan belum mampu menarik kesimpulan dari pernyataan.

c. Peserta didik dengan kategori minat belajar rendah belum mampu
menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan atau gambar, belum
mampu mengajukan dugaan, belum mampu memberikan alasan terhadap
kebenaran solusi, belum mampu memeriksa kesahihan suatu argumen,

dan belum mampu menarik kesimpulan dari pernyataan.

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©

100




101

2. Deskripsi tingkat kemampuan penalaran matematis pada materi Himpunan

f Islam Malang
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ditinjau dari minat belajar peserta didik adalah sebagai berikut.
a. Peserta didik dengan minat belajar tingkat tinggi mempunyai kemampuan

penalaran matematis rendah dan tinggi.

University o

b. Peserta didik dengan minat belajar tingkat sedang mempunyai
kemampuan penalaran matematis rendah dan sedang.
c. Peserta didik dengan minat belajar tingkat rendah memiliki kemampuan

penalaran matematis kategori rendah.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan pada penelitian ini, maka saran yang akan
disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut.
1. Bagi Pendidik
Pendidik diharapkan mampu memberikan pembelajaran yang lebih
bervariasi dan kreatif guna meningkatkan kemampuan penalaran matematis
dan minat belajar peserta didik.
2. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan lebih memperhatikan cara penyelesaian soal
matematika dengan benar dan sering mengerjakan latihan-latihan soal untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan minat belajar peserta
didik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini pada

pembahasan yang lebih variatif dengan menambah subjek yang lebih banyak

REPOSITORY

guna menyempurnakan kekurangan dalam penelitian ini.

University of Islam Malang
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